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Abstract 

The purpose of this research is to analyze the effect of job satisfaction and 
transformational leadership on employee performance with organizational 
commitment as a mediation variable. The population of this research is medical and 
non-medical personnel at West Jakarta Private Hospital. The method that will be used 
for taking the sampling is saturate sample. The number of samples that were used on 
this research was 104 respondents. The method of data analyst that was used with 
Structural Equation modeling (SEM). The result of this research shows that job 
satisfaction was not influenced by organizational commitment of medical personnel 
and non-medical of Private Hospital West Jakarta. Job satisfaction and 
transformational leadership effected job performance of medical personnel and non-
medical of Private Hospital West Jakarta with straight or throughout organizational 
commitment as mediation. Transformational leadership has a positive effect for 
organizational commitment of Medical Personnel and non-medical personnel of 
Private Hospital West Jakarta. 
Keywords: employee performance; job satisfaction; leadership 
JEL Classification: M10; M12; M19 
 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh job satisfaction 
dan transformational leadership terhadap employee performance dengan 
organizational commitment sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian ini 
adalah tenaga medis dan non-medis di RS swasta Jakarta Barat. Metode 
pengambilan sampel dengan menggunakan sampling jenuh. Jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 104 responden. Metode 
analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa job satisfaction sama sekali tidak 
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berpengaruh oleh organizational commitment tenaga medis dan non-medis RS 
swasta Jakarta Barat. Job satisfaction dan transformational leadership 
berpengaruh positif terhadap employee performance tenaga tenaga medis dan 
non-medis RS swasta Jakarta Barat secara langsung maupun melalui 
organizational commitment sebagai mediasi. Transformational leadership 
berpengaruh positif terhadap organizational commitment tenaga tenaga medis 
dan non-medis RS swasta Jakarta Barat. 
Kata Kunci: kinerja karyawan; kepuasan kerja; kepemimpinan 
Klasifikasi JEL: M10; M12; M19 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dalam 

membangun suatu usaha karena merupakan modal awal bagi usaha untuk 
terbentuk dan berkembang. Dalam lingkungan bisnis, hal ini menuntut karyawan 
untuk mengekspresikan emosinya di tempat kerja dan menunjukkan bahwa 
mereka bersedia melakukan yang terbaik untuk membantu perusahaan mencapai 
tujuannya. Demikian pula dengan usaha pengabdian masyarakat, khususnya 
rumah sakit, merupakan organisasi yang dijalankan oleh tenaga kesehatan yang 
memiliki keahlian di bidangnya masing-masing. 

Keberhasilan perusahaan untuk dapat terus bersaing dipengaruhi oleh 
kemampuannya dalam mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) dengan baik 
(Senjaya & Anindita, 2020). Rumah sakit membutuhkan tenaga kesehatan yang 
berkualitas, baik medis ataupun non-medis, karena memiliki peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan pelayanan kesehatan di rumah sakit secara optimal. 
Berbagai rumah sakit terus berupaya untuk terus memperoleh kepercayaan 
masyarakat agar mendapatkan akreditasi yang baik.  

Employee performance menjadi faktor terpenting bagi perusahaan sebab dapat 
membawa keberhasilan perusahaan di bidang finansial ataupun non-finansial 
(Tiwasing, 2021). Hal yang sama berlaku untuk staf medis di rumah sakit karena 
mereka memiliki peran paling penting dalam mencapai tujuan organisasi 
(Ramadhan & Tanuwijaya, 2023). Suatu organisasi dikatakan baik jika kinerja 
pegawainya mencapai tujuan organisasi (Fidyah & Setiawati, 2020). Kinerja yang 
lebih tinggi dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas dalam 
menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan karyawan. Apabila kinerja karyawan 
rendah maka mengakibatkan terhambatnya tujuan yang ingin dicapai. 

Salah satu yang dapat memengaruhi employee performance adalah job 
satisfaction karena karyawan yang menyukai pekerjaannya akan melakukan tugas 
sesuai dengan tujuan dari organisasi. Karyawan yang tidak puas dengan 
pekerjaannya cenderung dapat memengaruhi dan menghambat proses 
produktivitas organisasi sehingga menimbulkan rendahnya semangat kerja (Ratia 
& Tuzlukaya, 2019).  

Menurut Nursiti & Sofyandi (2021) faktor job satisfaction dapat memengaruhi 
employee performance di mana karyawan yang merasa puas dengan apa yang mereka 
dapatkan dari perusahaan akan terus berusaha untuk meningkatkan performanya 
sedangkan karyawan yang memiliki job satisfaction yang rendah cenderung merasa 
bahwa pekerjaan yang mereka lakukan membosankan sehingga hasil kerja yang 
diberikan tidak sesuai. Job satisfaction perawat rumah sakit terkait erat dengan 
lingkungan kerja, pemberdayaan struktural, komitmen organisasi, komitmen 
profesional, stres kerja, kepuasan pasien, modal sosial, praktik berbasis bukti, dan 
latar belakang etnis (Lu et al., 2019). 

Menurut Mufeed (2018) peran kepemimpinan semakin penting dalam 
mengendalikan SDM agar dapat mendapat daya saing dan perusahaannya semakin 
maju. Transformational leadership sebagai proses di mana para pemimpin memiliki 
peran dalam mendukung kreativitas, memberikan motivasi, dan membimbing 
anggota untuk mencapai visi dan tujuan (Mahmood et al., 2019). Transformational 
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leadership dibutuhkan diperusahaan sebagai konsep kepemimpinan yang kuat 
dengan hasil yang diinginkan bagi karyawan dan perusahaan (Kusumah et al., 
2021). 

Organizational commitment juga merupakan variabel yang memengaruhi 
prestasi kinerja karyawan. Komitmen organisasional merupakan salah satu bentuk 
komitmen karyawan terhadap organisasinya sehingga komitmen organisasional 
menunjukkan tingkat kepercayaan karyawan serta komitmen mereka terhadap 
organisasi (Suma & Lesha, 2013). Dampak dari organizational commitment terhadap 
organisasi itu sendiri dapat membuat organisasi berjalan lebih efisien sehingga 
intensitas ketidakhadiran atau keterlambatan pegawai menjadi minimal dan 
pegawai memiliki rasa loyalitas yang tinggi lebih untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 

Berdasarkan uraian fenomena di atas maka dibutuhkan untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dampaknya. Penelitian ini dilakukan di 
RS swasta Jakarta Barat. 
 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan hypothesis testing. Metode 

pengumpulan data dilakukan secara cross-sectional. Data penelitian dikumpulkan 
dalam bentuk kuesioner dari responden tenaga medis dan non-medis di rumah 
sakit swasta Jakarta Barat. Metode pengambilan sampel menggunakan sampling 
jenuh. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 104 responden 
dan hasilnya dianalisis dengan model Structural Equation Modeling (SEM). Gambar 
di bawah ini menggambarkan kerangka penelitian: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  

Berikut ini merupakan tabel karakteristik responden yang disebarkan kepada 
104 responden berdasarkan beberapa kategori yang diolah menggunakan software 
SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Departemen   
Medis 54 51.9 
Non-medis 50 48.1 

Gender   
Laki-laki 47 45.2 
Perempuan 57 54.8 

 Usia    
20-25 tahun 13 12.5 
25-30 tahun 39 37.5 
30-35 tahun 31 29.8 
35-40 tahun 9 8.7 
40-45 tahun 6 5.8 
> 45 tahun 6 5.8 

Pendidikan   
D3 25 24 
S1 69 66.3 
S2 10 9.6 

Masa kerja   
< 1 tahun 24 23.1 
1-2 tahun 14 13.5 
2-4 tahun 22 21.2 
> 4 tahun 44 42.3 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 104 responden dari tenaga 

medis dan non-medis RS swasta Jakarta Barat mengisi instrumen survei di Google 
Form. Profil responden adalah sebagai berikut: tenaga medis berjumlah 54 (51.9%), 
tenaga non-medis berjumlah 50 (48.1%), karyawan laki-laki berjumlah 47 (45.2%), 
dan karyawan perempuan sebanyak 57 (54.8%). Berdasarkan usia paling banyak 
karyawan di usia 25-30 tahun berjumlah 39 (37.5%). Dari segi tingkat pendidikan 25 
(24%) responden berpendidikan Diploma, 69 (66.3%) responden berpendidikan 
sarjana, 10 (9.6%) responden memiliki gelar master. Dari segi masa kerja 24 (23.1%) 
responden bekerja < 1 tahun, 14 (13.5%) responden bekerja 1-2 tahun, 22 (21.2%) 
responden bekerja 2-4 tahun, 44 (42.3%) responden bekerja di atas 4 tahun. 

 
Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian seberapa efektif instrumen yang dihasilkan 
mampu mengukur apa yang akan diukur. Hasil yang dihasilkan oleh uji validitas 
adalah suatu instrumen yang valid atau sah. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada Structural Equation 
Model (SEM) dengan bantuan software AMOS dengan melihat sebagai acuan valid 
atau tidaknya sebuah item pernyataan penelitian. Nilai factor loading menjadi dasar 
pengambilan keputusan harus diidentifikasi sebelum keputusan validitas dibuat. 
Indikator yang valid menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan indikator lain, 
sementara indikator yang memiliki keterkaitan lemah dianggap tidak valid. 

Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 104 sampel sehingga 
kriteria yang dilakukan pengujian validitas antara lain sebagai berikut: 
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Jika nilai factor loading ≥ 0.55 dinyatakan valid. Jika nilai factor loading < 0.55 
dinyatakan tidak valid. 

 
Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Indikator Factor Loading Keputusan 

Job Satisfaction 

JS1 0.414 Tidak Valid 

JS2 0.836 Valid 
JS3 0.867 Valid 
JS4 0.419 Tidak Valid 
JS5 0.848 Valid 
JS6 0.71 Valid 

Transformational Leadership 

TL1 0.807 Valid 

TL2 0.842 Valid 

TL3 0.858 Valid 

TL4 0.889 Valid 

TL5 0.877 Valid 

TL6 0.785 Valid 

TL7 0.854 Valid 

Organizational Commitment 
OC1 0.799 Valid 
OC2 0.911 Valid 
OC3 0.636 Valid 

Employee Performance 

EP1 0.779 Valid 

EP2 0.855 Valid 

EP3 0.869 Valid 

EP4 0.916 Valid 

EP5 0.932 Valid 

EP6 0.876 Valid 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas untuk pengujian validitas dari variabel job 

satisfaction dinyatakan valid pada item pernyataan kedua, ketiga, kelima, dan 
keenam karena hasil nilai factor loading ≥ 0.55 yang berarti item pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel dinyatakan tepat sehingga dapat digunakan 
dan layak untuk diteliti. Sementara itu, item pertanyaan job satisfaction pertama dan 
keempat dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai factor loading < 0.55 , 
sedangkan untuk pengujian validitas dari variabel transformational leadership, 
organizational commitment, dan employee performance semua item pernyataan 
dinyatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Suatu indikator disebut reliabel ketika jawaban yang disampaikan responden 
pada suatu pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Untuk menentukan 
keakuratan dan kekonsistenan pernyataan yang ditulis oleh responden, dipakai 
prosedur pengukuran yang disebut uji reliabilitas. Reliabilitas merujuk pada 
akurasi, konsistensi, dan prediktabilitas suatu instrumen. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan Cronbach's alpha untuk mengetahui kelayakan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian dan pentingnya atau konsistensi untuk menguji 
indikator dengan variabel dengan nilai alpha ≥ 0.60 (Sekaran, 2016).  

Menurut Sekaran (2016) dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah 
sebagai berikut:  
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Cronbach’s alpha ≥ 0.60  maka dinyatakan reliabel. Cronbach’s alpha < 0.60 
maka dinyatakan tidak reliabel. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Pernyataan Cronbach’s Alpha Keterangan 

Job Satisfaction 4 0.824 Reliabel 

Transformational Leadership 7 0.933 Reliabel 

Organizational Commitment 3 0.676 Reliabel 

Employee Performance 6 0.936 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 

mengukur variabel job satisfaction, transformational leadership, organizational 
commitment, dan employee performance dinyatakan reliabel karena hasil skor 
Cronbach’s alpha ≥ 0.60  untuk semua variabel tersebut, yang berarti pernyataan-
pernyataan dalam penelitian ini telah dinyatakan layak digunakan atau reliabel.  

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tingkat signifikansi 95% atau margin of error 
5% (0.05). Jika p-value kurang dari 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 

Tabel 4. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis Estimasi (β) p-value (sig.) Kesimpulan 

JS ➔ OC 0.053 0.372 H1 gagal didukung 
JS ➔ EP 0.181 0.035 H2 gagal ditolak 
TL ➔ OC 0.200 0.050 H7 gagal ditolak 
TL ➔ EP 0.267 0.000 H8 gagal ditolak 
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Tabel 5. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Estimate p-value Kesimpulan 

JS ➔ OC ➔ EP 
Model 1    
Terdapat pengaruh job satisfaction terhadap 
employee performance 

0.433 0.000 Syarat (c) terpenuhi (Sig.) 

Model 2    
Terdapat pengaruh job satisfaction terhadap 
organizational commitment 

0.410 0.002 Syarat (a) terpenuhi (Sig.) 

Terdapat pengaruh organizational 
commitment terhadap employee performance 

0.750 0.000 Syarat (b) terpenuhi (Sig.) 

Terdapat pengaruh job satisfaction terhadap 
employee performance 

0.133 0.124 
Syarat (c) terpenuhi 

(menjadi Sig./tidak Sig.) 

TL ➔ OC ➔ EP 
Model 1    
Terdapat pengaruh transformational 
leadership terhadap employee performance 

0.556 0.000 Syarat (c) terpenuhi (Sig.) 

Model 2    
Terdapat pengaruh transformational 
leadership terhadap organizational 
commitment 

0.467 0.000 Syarat (a) terpenuhi (Sig.) 

Terdapat pengaruh organizational 
commitment terhadap employee performance 

0.391 0.000 Syarat (b) terpenuhi (Sig.) 

Terdapat pengaruh transformational 
leadership terhadap employee performance 

0.379 0.000 
Syarat (c) terpenuhi 

(menjadi Sig./tidak Sig.) 

 
Pengaruh Job Satisfaction terhadap Organizational Commitment 

Hipotesis pertama menguji bagaimana job satisfaction memengaruhi 
organizational commitment. Hasil penelitian menunjukkan p-value 0.372 yang berarti 
job satisfaction tidak berpengaruh terhadap organizational commitment. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Stefani (2020), di 
mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap organizational commitment. Dapat disimpulkan bahwa 
implementasi kepuasan kerja pada rumah sakit swasta di Jakarta Barat tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan komitmen organisasi seperti tenaga medis dan 
non-medis. 

 
Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance 

Hipotesis kedua menguji bagaimana pengaruh job satisfaction terhadap 
employee performance. Hasil penelitian membuktikan p-value 0.035 yang berarti job 
satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance. Hasil 
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendri 
(2019), di mana hasil penelitiannya menunjukkan job satisfaction berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil studi Marchyta (2021), di mana hasil penelitiannya memperlihatkan 
job satisfaction berpengaruh positif terhadap employee performance. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa implementasi job satisfaction yang ada pada karyawan RS 
swasta di Jakarta Barat memengaruhi peningkatan employee performance karyawan 
dalam bekerja sebagai tenaga medis dan non-medis.  
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Pengaruh Organizational Commitment Memediasi Pengaruh Job Satisfaction 
terhadap Employee Performance 

Hipotesis ketiga menguji bagaimana pengaruh organizational commitment 
memediasi pengaruh job satisfaction terhadap employee performance. Hasil penelitian 
membuktikan job satisfaction memengaruhi employee performance ketika dimediasi 
oleh organizational commitment. Artinya, job satisfaction hanya dapat berpengaruh 
terhadap employee performance ketika dimediasi oleh organizational commitment. Hasil 
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silva et 
al. (2023), di mana hasil penelitiannya menunjukkan job satisfaction berpengaruh 
signifikan terhadap employee performance melalui organizational commitment. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa job satisfaction yang dimediasi melalui 
organizational commitment pada tenaga medis dan non-medis RS swasta di Jakarta 
Barat berpengaruh terhadap peningkatan employee performance. 

 
Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Commitment 

Hipotesis keempat menguji bagaimana pengaruh transformational leadership 
terhadap organizational commitment. Hasil penelitian membuktikan p-value 0.050 
yang berarti transformational leadership berpengaruh positif terhadap organizational 
commitment. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Alessa et al. (2022), di mana hasil penelitiannya menunjukkan 
transformational leadership signifikan berpengaruh positif terhadap organizational 
commitment. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
transformational leadership yang ada pada RS swasta di Jakarta Barat memengaruhi 
peningkatan organizational commitment dalam bekerja sebagai tenaga medis dan 
non-medis.  

 
Pengaruh Transformational Leadership terhadap Employee Performance. 

Hipotesis kelima menguji bagaimana pengaruh transformational leadership 
terhadap employee performance. Hasil penelitian menunjukkan p-value 0.000 yang 
membuktikan bahwa transformational leadership berpengaruh positif terhadap 
employee performance. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Alessa et al. (2022), di mana hasil penelitiannya menunjukkan 
transformational leadership berpengaruh signifikan positif terhadap employee 
performance. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa transformational leadership 
yang ada pada karyawan RS swasta di Jakarta Barat memengaruhi peningkatan 
employee performance karyawan dalam bekerja sebagai tenaga medis dan non-medis. 

 
Pengaruh Organizational Commitment Memediasi Pengaruh Transformational 
Leadership terhadap Employee Performance 

Hipotesis keenam menguji bagaimana pengaruh organizational commitment 
memediasi pengaruh transformational leadership terhadap employee performance. Hasil 
penelitian membuktikan transformational leadership memengaruhi employee 
performance ketika dimediasi oleh organizational commitment. Artinya, 
transformational leadership dapat berpengaruh terhadap employee performance ketika 
dimediasi oleh organizational commitment ataupun secara langsung. Hasil dari 
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alessa et al. 
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(2022), di mana hasil penelitiannya menunjukkan transformational leadership 
berpengaruh signifikan positif terhadap employee performance melalui organizational 
commitment. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa transformational leadership 
yang dimediasi melalui organizational commitment pada tenaga medis dan non-
medis RS swasta di Jakarta Barat berpengaruh terhadap peningkatan employee 
performance. 

  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, job satisfaction tidak berpengaruh terhadap 

organizational commitment tenaga medis dan non-medis di RS swasta di Jakarta 
Barat. Job satisfaction dan transformational leadership berpengaruh positif terhadap 
employee performance tenaga medis dan tenaga non-medis di RS swasta Jakarta Barat, 
baik secara langsung maupun melalui organizational commitment sebagai mediasi. 
Artinya, semakin tinggi nilai kepuasan kerja karyawan maka semakin tinggi pula 
kinerja karyawan tersebut. Jadi, ketika kepuasan meningkat, karyawan bekerja 
lebih keras lagi. Semakin baik seorang leadership maka semakin baik pula employee 
performance sehingga karyawan semakin percaya dan menghormati manajer serta 
berusaha menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Transformational leadership berpengaruh positif terhadap organizational 
commitment staf medis dan staf non-medis di rumah sakit swasta Jakarta Barat. 
Artinya, transformational leadership sangat erat kaitannya dengan organizational 
commitment. 
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